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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu Alaikum Wr.Wb 

Salam sejahtera bagi kita semua 

 
Alhamdulillah...Puji dan Syukur Kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan KaruniaNYA 

sehingga kita bisa hadir pada acara SEMNAS PERSEPSI ke -4 di Kota Makassar yang mengambil tema “Spirit 

Humanisme di Era Revolusi Industri Bidang Peternakan” . Seminar Nasional PERSEPSI -4 bertujuan 

memperkenalkan karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

peternak, membuka wawasan tentang teknologi pada era revolusi industri di bidang peternakan, serta wadah 

bagi stakeholder untuk menjalin komunikasi dan networking pada industri, perguruan tinggi, lembaga 

penelitian dan peternakan rakyat, serta kesempatan untuk mempresentasikan hasil riset dalam forum bersama 

para ahli di bidang peternakan di seluruh Indonesia. Seminar Nasional Persepsi 4 berlangsung selama dua hari 

yang terdiri dari dua sesi yaitu sesi peresentasi pemakalah undangan dan pada siang hari sesi pemakalah 

penunjang. 

Seminar ini menampilkan 6 pemakalah undangan dan 104 pemakalah penunjang yang terbagi atas 

1) makalah yang dipresentasikan secara oral 2) makalah yang disajikan dalam bentuk poster . Makalah berasal 

dari Perguruan Tinggi di wilayah Indonesia,yaitu Universitas Gajah Mada, Universitas Hasanuddin, 

Universitas Andalas, Universitas Brawijaya, Universitas Sam Ratulangi, Universitas Jambi, Politeknik Negeri 

Banyuwangi, Universitas Islam Negeri Alauddin, Universitas Sulawesi Barat, Universitas Muslim Maros, 

Universitas Negeri Manado, STIP Muhammadiyah Sinjai, dan lain sebagainya, seperti Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Luwu . Oleh karena itu pada kesempatan ini kami atas nama pantia Semnas 

Persepsi IV mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi 

mengirimkan makalah pada SEMNAS ini. 

Tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada : 

1. Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan 

2. Rektor Universitas Hasanuddin 

3. Walikota Makassar 

4. Dekan Fakultas Universitas Hasanuddin 

5. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sulawesi Selatan 

6. Dinas Pariwisata Kabupaten Maros 

7. PT Perkasa group 

8. PT Jafpa Comfeed 

9. PT Charoen Phokphand Indonesia 

10. PT New Hope Indonesia Branch Makassar 

11. Maiwa Breeding Center 

 

Atas partispasinya dan dukungan pada kegiatan ini dan tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada pihak- 

pihak yang telah membantu mendukung kegiatan ini. Mohon maaf jika terdapat kekurangan dalam 

penyelenggaraan kegiatan ini. 

Sesuai dengan temanya, hasil-hasil penelitian yang dihimpun dalam prosiding ini diharapkan dapat 

menambah informasi pengetahuan yang terkait revolusi industri pada bidang peternakan. Semoga Forum ini 

dapat berperan sebagai sarana informasi dalam membangun kerjasama antar institusi , pihak swasta, praktisi 
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peternakan, masukan dan gagasan bagi para pengambil kebijakan dalam upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat peternak.. 

 
 

Makassar Agustus 2019 

Ketua Pelaksanaa SEMNAS PERSEPSI – 4 

 

 
DR. Ir. Agustina Abdullah, SPt, MSi, IPM 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan karuniaNya sehingga buku “Prosiding 

Seminar Nasional PERSEPSI IV” dapat terwujud. 

Buku prosiding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian dan pengabdian masyarakat di berbagai 

topik masalah sektor pertanian/peternakan mengenai: Sosial Ekonomi Pertanian/Peternakan, Produksi Ternak, 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Teknologi Hasil Ternak, Penyuluhan dan Komunikasi, Kewirausahaan 

Pertanian/Peternakan, Kebijakan Pembangunan Pertanian/Peternakan, serta Pemasaran Pertanian/Peternakan 

(E-Commerce). Seminar Nasional ini dilaksanakan atas kerjasama Perhimpunan Ilmuwan Sosial Ekonomi 

Peternakan Indonesia (PERSEPSI) dan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, yang dilaksanakan pada 

tanggal 21 Agustus 2019 di Makassar. 

Tema Seminar Nasional PERSEPSI IV adalah Spirit Humanisme di Era Revolusi Industri pada 

Bidang Peternakan. Tujuan seminar ini adalah untuk memperkenalkan karya ilmiah yang berkualitas di 

bidang peternakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan peternak, membuka wawasan tentang teknologi 

pada era revolusi industri di bidang peternakan, serta wadah bagi stakeholder untuk menjalin komunikasi dan 

networking pada industri, perguruan tinggi, lembaga penelitian dan peternakan rakyat. Sedangkan manfaat 

seminar ini adalah merupakan kesempatan untuk mempresentasikan hasil penelitian dan pengabdian 

masyarakat dalam forum bersama para ahli di bidang peternakan di seluruh Indonesia. 

Kami bersyukur bahwa kegiatan ini mendapat respon yang sangat baik dengan hadirnya peserta 

seminar yang berasal dari berbagai Universitas dan Institusi yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, serta 

dari beberapa instansi terkait. Atas terselenggaranya acara seminar ini, kami mengucapkan terima kasih atas 

dukungan Bapak Ibu semua, terutama kepada: Rektor Universitas Hasanuddin, Perhimpunan Ilmuwan Sosial 

Ekonomi Peternakan Indonesia, pemateri, sponshorship, jajaran panitia, serta para peserta seminar. 

Akhir kata, jika ada yang kurang berkenan selama penyelenggaraan kegiatan seminar maupun dalam 

penerbitan buku prosiding ini mohon dimaafkan. Semoga apa yang telah kita lakukan ini bermanfaat bagi 

kemajuan kita di masa depan. 

 
Makassar, Agustus 2019 

Dekan Fakultas Peternakan 

Universitas Hasanuddin 

 

 
Prof.Dr.Ir. Lellah Rahim, M.Sc. 

NIP. 19630501 1988031004 
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SAMBUTAN KETUA PERSEPSI 

 

 
 

Assalamu’alaikum WR WB. 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Alhamdulillahirobbi’aalamiin, puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kita kekuatan dan kesehatan baik fisik maupun bathin, sehingga kita saat ini dapat saling 

bersilaturrahmi dalam rangka Seminar Nasional PERSEPSI IV dengan Tema “Spirit Humanisme di Era 

Revolusi Industri Bidang Peternakan”, bersamaan dengan Rapat Kerja Nasional PERSEPSI IV. Seminar ini 

terselenggara dengan baik berkat kerja keras dari Komda PERSEPSI Sulawesi Selatan dan Fakultas Peternakan 

Universitas Hasanudin. 

Tema ini dipilih karena saat ini kemajuan teknologi dan informasi yang tak terbendung telah 

menciptakan lompatan teknologi dan industri tak terkecuali industri bidang peternakan. PERSEPSI yang 

merupakan perhimpunan para ahli sosial ekonomi peternakan harus andil ikut bagian di dalam mengawal 

revolusi ini. PERSEPSI dituntut bisa memberikan solusi dari dampak yang ditimbulkannya. Revolusi Industri 

bidang Peternakan tentu juga membawa dampak yang kurang menguntungkan bagi para peternak kecil dan 

menengah dimana teknologi belum dapat dijangkau secara utuh. Apabila hal ini dibiarkan maka akhirnya akan 

semakin tertinggal dan ditinggalkan. 

Spirit humanisme yang dikawal oleh PERSEPSI diharapkan dapat memberikan warna dari sisi non- 

teknis, ekonomi, sosial dan budaya, sisi karakter pelaku, dan kondisi interaksi sesama pelaku dalam bisnis 

peternakan, sehingga tercipta iklim bisnis yang sehat dan berkeadilan. Dalam seminar ini menghadirkan para 

narasumber dari berbagai kalangan yaitu industri, wirausahawan, perguruan tinggi, dan dari pemerintah. 

Semoga sinergi yang dipertemukan akan membawa dampak yang baik bagi perkembangan dunia 

industri peternakan. Terimaksih atas segala dukungan dari seluruh anggota PERSEPSI di seluruh Indonesia 

yang telah berkontribusi, serta tuan rumah atas kerja kerasnya. 

 
 

Semoga Seminar dan Rakernas bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Wr.wb. 

 

 
 

Prof. Ir. Budi Guntoro, S.Pt, M.Sc, Ph.D, IPU 

Ketua Umum 
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Abstrak 

Telah dilakukan implementasi teknologi pemisahan minyak atsiri daun cengkeh kering di Desa Poyowa Besar 

Kota Kotamobagu. Teknologi yang digunakan adalah proses pemisahan minyak atsiri pada daun cengkeh 

kering dengan teknik distilasi uap menggunakan seperangkat alat distilator kapasitas 5 kg sampel. Metode yang 

digunakan dalam proses implementasi, dilakukan dengan model penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat 

kelompok petani cengkeh. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan, ternyata respons masyarakat 

sangat tinggi dan antusias mengikutinya. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi jalan keluar yang strategis dan 

menjadi motivasi masyarakat petani cengkeh dalam memanfaatkan limbah daun cengkeh kering untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Keywords: Daun cengkeh, minyak atsiri, distilator 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Kotamobagu merupakan salah satu Kotamadya yang terletak di Wilayah Bolaang Mongondow 

Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2007 tentang 

pembentukan kota Kotamobagu dan undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 2007 tentang 

pembentukan 3 Kabupaten Bolaang Mongondow, maka secara administratif dan geografis wilayah Bolaang 

Mongondow yang semula hanya merupakan 1 kabupaten telah mengalami pemekaran menjadi 5 

kabupaten/kotamadya yaitu: Kodya Kotamobagu, kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Bolaang 

Mongondow Selatan, Bolaang Mongondow Utara serta Bolaang Mongondow (induk). Dalam menghadapi 

perkembangan Kota, Pemerintah Kota Kotamobagu dikembangkan menjadi Kota Industri dan jasa dengan 

mengandalkan potensi sumber daya alam lokal. 

Salah satu desa terbesar dalam kecamatan Kotamobagu Selatan Kodya Kotamobagu adalah desa 

Poyowa Besar. Desa Poyowa Besar telah mengalami pemekaran menjadi Poyowa Besar I dan II. Penduduk 

desa Poyowa Besar I sebagian besar petani. Mata pencaharian dari penduduk desa Poyowa besar adalah bertani 

yakni sekitar 82% (Data Kantor Kepala Desa, 2008). Adapun pertanian yang dimaksud adalah pertanian sawah 

dan ladang. Diantara tanaman ladang yang ada, tanaman cengkeh merupakan jenis tanaman yang penting dan 

paling banyak di tanam, namun pada umumnya, daun cengkeh kering hanya dibiarkan begitu saja bahkan 

dianggap limbah (Gugule, 2018). 

Tanaman cengkeh atau Syzygium aromaticum L., berasal dari kepulauan rempah-rempah (Maluku) 

yang sudah tersebar di seluruh daerah katulistiwa. Saat ini Sulawesi Utara adalah salah satu penghasil cengkeh 

terbesar di Indonesia. Menurut Daryono (2015), Indonesia dapat menghasilkan bahan baku daun cengkeh 

sebanyak 2.368.043 ton/tahun untuk dapat menghasilkan minyak atsiri sebesar 1-4%. Lebih lanjut Khozali 

dkk. (2012), mengemukakan bahwa 60% minyak atsiri cengkeh di dunia, dihasilkan oleh Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa potensi pengembangan minyak atsiri cengkeh di Indonesia sangat besar (Hastuti dan 

Widarni, 2013). 

Oleh karena itu, sangatlah tepat jika dilakukan pengembangan produksi minyak atsiri daun cengkeh 

kering hingga implemnetasi pada masyarakat petani dan pengrajin minyak atsiri khususnya pada tanaman 

cengkeh, di desa Poyowa Besar I. Pengembangan ini dilakukan dalam bentuk pengaktifan kelompok tani 
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pengrajin minyak atsiri. Selama ini di desa poyowa besar, sudah sering melakukan kegiatan pemisahan minyak 

atsiri, seperti minyak nilam. Permasalahan yang muncul ketika tanaman nilam gagal tumbuh, maka proses 

kegiatan pemisahan minyak atsiri juga ikut hilang. Oleh sebab itu, dengan memanfaatkan daun cengkeh kering 

yang dianggap limbah dan tidak bermanfaat, menjadi sangat menguntungkan. 

Adapun focus sasaran masyarakat yang akan diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan dan 

pengembangan PKM ini adalah masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan tetap/buruh harian lepas dan 

masyarakat yang memiliki perkebunan cengkeh. Diharapkan dalam kegiatan ini dua kelompok masyarakat ini 

dapat saling bersinergi untuk pengembangan minyak atsiri daun cengkeh kering. 

Pemisahan minyak atsiri daun cengkeh dapat menggunakan beberapa metode yaitu ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut organic, penyulingan dengan air, penyulingan dengan uap air dan penyulingan dengan 

uap dan air yang masing-masing metode memiliki kelebihan dan kelemahannya (Jayanuddin, 2011). Menurut 

Gunther (1987), penyulingan adalah pemisahan komponen-komponen suatu campuran dari dua jenis cairan 

atau lebih berdasarkan perbedaan tekanan uap dari masing-masing zat tersebut. Analog dengan pemisahan 

minyak atsiri, Gugule (Gugule, 2017), telah melakukan pemisahan minyak atsiri minyak biji pala (Myristica 

fragrans , H) dengan memodifikasi alat dandang masak kapasitas 1,5 Kg, dengan hasil yang sangat baik. Proses 

pemisahan minyak atisri ini dilakukan dengan tenik pengaliran uap dari ketel uap ke tangki sampel, sehingga 

dapat dihasilkan minyak atsiri dengan kualitas terbaik. Konstruksi perangkat alat distilasi (Distilator) yang 

digunakan dalam pelatihan dan pengembangan proses pemisahan minyak atsiri daun cengkeh kering, disajikan 

pada Gambar 1. 

Proses penyulingan tersebut merupakan proses penting dalam produsen minyak atsiri daun cengkeh. 

Pada pemisahan minyak atsiri daun cengkeh dilakukan dengan memasukkan bahan ke dalam ketel penyuling, 

selanjutnya dialiri uap panas yang dihasilkan dari ketel uap yang letaknya terpisah. Pemisahan minyak atsiri 

daun cengkeh dalam kegiatan PKM, dilakukan dengan menggunakan ketel/dandang dengan kapasitas 5 kg. 

Bahan baku yang digunakan adalah daun cengkeh yang sudah kering dan berwarna coklat. 

Gambar 1: Perangkat alat distilasi uap (Distilator) 

Selanjutnya, teknik operasional dan manajemen pengolahan akan dilakukan secara berkelanjutan. 

Usaha penyulingan minyak daun cengkeh merupakan komoditi yang dapat diunggulkan, baik di pasar regional 

maupun internasional. Menurut analisis Bank Indonesia (2018), permintaan minyak daun cengkeh masih tinggi 

sehingga peluang untuk mengembangkan dan membuka usaha penyulingan minyak daun cengkeh masih 

memiliki potensi pasar yang terbuka luas. Dari aspek ketenagakerjaan, usaha penyulingan minyak daun 

cengkeh ini tidak menyerap jumlah tenaga kerja yang banyak. Tetapi memiliki pengaruh ke belakang 

(backward effect) setidaknya pada petani cengkeh yang menjadi pemasok bahan baku. Usaha ini pun memiliki 

nilai tambah yang tinggi (Mita dkk., 2013). 

Penyerapan tenaga kerja dari usaha ini diharapkan dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar di Desa 

Poyowa Besar I maupun Desa sekitarnya di Kotamobagu yang umumnya petani. Juga memiliki dampak 

langsung terhadap peningkatan pendapatan dan ekonomi masyarakat (Sulaksana, 2015). Dengan demikian, 

kegiatan ini dapat mengurangi pengangguran secara langsung yang akan berdampak pada kondisi sosial 
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masyarakat seperti penurunan tingkat kriminalitas serta pemanfaatan bahan-bahan yang masih dianggap 

limbah oleh masyarakat. Secara ekonomis, pengembangan usaha proses produksi minyak atsiri dari daun 

cengkeh kering sangat menguntungkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa permasalahan yang menjadi prioritas 

dalam kegiatan ini adalah bagaimana kelompok tani pengrajin minyak atsiri daun cengkeh dan petani cengkeh 

dapat bersinergi memahami dan memanfaatkan teknologi distilasi uap serta mengelola dengan baik sehingga 

kegiatan ini dapat berkelanjutan. Implikasi dari kegiatan ini dapat meningkatkan pendapatan msayakat petani 

dan pengrajin, serta bisa menularkan kegiatan serupa pada kelompok masyarakat disekitarnya. 

 
2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pada prinsipnya, solusi yang ditawarkan kepada masyarakat Desa Poyowa Besar I melalui kelompok 

tani pengrajin adalah terbentuknya masyarakat yang kreatif, yakni masyarakat yang mempunyai kegiatan 

positif secara berkesinambungan, yang dapat memanfaatkan potensi alam secara maksimal. Serta adanya 

pengetahuan ketrampilan pada masyarakat tentang produksi minyak atsiri daun cengkeh yang dapat 

menghasilkan tambahan penghasilan guna meningkatkan ekonomi keluarga. Guna mendapatkan solusi 

tersebut, akan diuraikan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam sebuah perencanaan yang matang, meliputi 

persiapan, sosialisasi, proses pembelajaran serta implementasi teknologi. 

a. Persiapan 

1. Penyiapan alat distilasi uap dan alat penunjang lainnya. Penyiapan alat, dilakukan dengan memesan 1 

set alat distilator, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

2. Tempat pelatihan, dilakukan langsung di lokasi perkebunan Desa Poyowa Besar. 

3. Persiapan bahan baku (daun cengkeh kering). Bahan baku dikumpulkan dari para petani cengkeh yang 

terlibat dalam kegiatan maupun masyarakat lainnya yang memiliki pohon cengkeh. 

4. Kelompok tani yang sudah ada berjumlah 11 orang; selanjutnya dibagi menjadi 2 kelompok masing- 

masing berjumlah 5 orang dengan 1 orang ketua dan 4 orang anggota. Kemudian menunjuk 1 orang 

koordinator, yang mengatur 2 kelompok tersebut; sehingga total berjumlah 11 orang peserta. 

b. Sosialisasi. 

Langkah awal yang akan dilakukan dalam proses pelaksanaan kegiatan adalah sosialisasi. Kegiatan 

sosialisasi merupakan salah satu tahapan penting dalam menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan program 

dan kegiatan pengabdian. Kegiatan sosialisasi lebih ditekankan kepada pemberian pemahaman dan pengertian 

kepada masyarakat kelompok tani tentang pentingnya kegiatan yang akan dilaksanakan ini berkaitan dengan 

peningkatan kreatifitas masyarakat, peningkatan pengetahuan masyarakat akan potensi alam lokal, serta 

perbaikan tingkat ekonomi keluarga maupun bagi pembangunan daerah. 

c. Implementasi Teknologi 

Tahap ini dilakukan selama 3 hari. Jadwal kegiatan hari pertama difokuskan pada tahap penjelasan dan 

tanya jawab berbagai permasalahan yang berhubungan dengan potensi alam Sulawesi Utara khususnya 

cengkeh. Memberikan penjelasan dan pemahaman tentang proses-proses pemisahan minyak atsiri. Selanjutnya 

pada hari kedua dilakukan pelatihan proses pemisahan minyak atsiri, dimulai dari pemasangan rangkaian alat 

distilasi, hingga proses pemisahan dan penampunngan minyak. Selanjutnya, pada hari ketiga dilakukan proses 

pemisahan dan pemurnian minyak serta pelatihan tentang cara mengetahui kualitas minyak cengkeh dan cara 

pengujian kualitasnya. 

 
3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal yang dilakukan dalam proses pelaksanaan kegiatan adalah sosialisasi. Kegiatan 

sosialisasi merupakan salah satu tahapan penting dalam menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan program 
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dan kegiatan IbM. Kegiatan sosialisasi lebih ditekankan kepada pemberian pemahaman dan pengertian kepada 

masyarakat tentang pentingnya kegiatan yang akan dilaksanakan ini berkaitan dengan peningkatan kreatifitas 

masyarakat, peningkatan pengetahuan masyarakat akan potensi sumber daya alam lokal, peningkatan 

pengetahuan tentang kewirausahaan serta perbaikan tingkat ekonomi keluarga maupun bagi pembangunan 

daerah. 

Kegiatan tersebut menyangkut transformasi gambaran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat Desa Poyowa Besar. Dalam kegiatan sosialisasi ini 

dijelaskan pula tentang teknologi yang akan diterapkan kepada masyarakat berkaitan dengan peningkatan 

pendapatan masyarakat serta nilai ekonomis daun cengkeh. 

Metode sosialisasi disini tidak hanya memberikan informasi secara tunggal tetapi dilakukan melalui 

berbagai pendekatan terutama melalui pendekatan etika dan budaya. Satu hal yang sering terabaikan dalam 

setiap implementasi program adalah bagaimana memberi pemahaman tentang rasa memiliki kegiatan tersebut. 

Rasa memiliki dapat ditanamkan antara lain melalui pendekatan partisipatif, dimana masyarakat atau anggota 

kelompok dapat memberi diri untuk berpartisipasi secara aktif melalui kegiatan bekerja bersama atau aktif 

dalam proses implementasi kegiatan. Hal tersebut sangat diperlukan mengingat faktor tersebut memberi andil 

besar terhadap kegagalan berbagai program. Metode ini memungkinkan masyarakat desa dapat berdiskusi, 

saling berbagi informasi, menambah dan menganalisis permasalahan atau tentang kondisi kehidupan di 

lingkungannya. Masyarakat secara bersama-samaa merencanakan secara terbuka tentang program yang akan 

dijalankan. Dengan demikian masyarakat dapat mengetahui tujuan dan apa yang ingin dicapai dari program 

yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan pelaksanaan dan penyuluhan pelatihan pemisahan minyak atsiri bunga cengkeh, dilakukan di 

perkebunan Desa Poyowa Besar I. Dihadiri oleh masyarakat berjumlah 10 orang. Tahapan pelaksanaan diawali 

dengan penjelasan tentang proses pemisahan minyak atsiri bunga cengkeh. Kondisi dan keadaan pada waktu 

pelaksananaan kegiatan pelatihan, disajikan pada gambar-gambar di bawah ini: 

 

 

 
Gambar 2: (A) Tim sedang menjelaskan dan berdiskusi dengan peserta kegiatan; 

 
(B) Tim dan peserta kegiatan sedang merangkai alat distilator 
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Gambar 3:(A) Sampel daun cengkeh kering, 

(B) Mulai proses pemanasan, 

(C) Ketua kelompok tani dan anggota sedang mengawasi proses pemisahan minyak atsiri; 

(D) Distilat minyak atsiri mulai menetes. 
 

 

Gambar 4.: (A) dan (B) distilat yang masih bercampur air dan minyak, 

(C) Proses pemisahan air dan minyak atsiri dalam corong pisah, (D) Minyak atsiri daun cengkeh bebas air 

 

Gambar yang tersaji dalam gambar 2 – 4, merupakan proses pelaksanaan kegiatan hingga diperoleh 

minyak atsiri dari daun cengkeh kering. Selanjutnya, berdasarkan hasil evaluasi pada setiap tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian, ternyata setiap program belum diperoleh hasil yang optimal atau sesuai 

harapan. Oleh karena itu, masih perlu ditindaklanjuti proses pemantapan program sesuai bagian yang dirasa 

masih kurang atau belum mencapai tujuan/sasaran. Aspek yang dievaluasi mencakup respons, tindakan nyata 
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melalui perilaku kerja setiap peserta serta penguasaan pengetahuan (teori dan praktek) yang dirumuskan dalam 

tiga kriteria keberhasilan yaitu berdasarkan output, outcome dan benefit serta impact dari pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi teknologi pemisahan minyak atsiri daun cengkeh. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, diketahui bahwa kegiatan ini mendapat 

respon sangat baik oleh masyarakat. Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian ini, masyarakat peserta 

menjadi lebih memahami tentang manfaat dan keuntungan proses pemisahan minyak atsiri. Oleh karena itu, 

kepada para pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, sebaiknya dapat memfasilitasi pengembangan 

kegiatan ini, seperti penyediaan seperangkat alat distilator kepada kelompok tani disetiap Desa. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

implementasi teknologi pemisahan minyak atsiri daun cengkeh berlangsung dengan sangat baik. Adapun 

proses pelaksanaan meliputi beberapa tahapan yaitu: persiapan, sosialisasi, pembelajaran dan implementasi 

serta evaluasi. Pada kegiatan sosialisasi dilakukan pemberian materi tentang proses pemisahan minyak atisri, 

teknik penyiapan bahan-bahan. Pada kegiatan implementasi telah dilakukan pelatihan proses pemiasahan 

minyak atsiri menggunakan alat distilasi uap (distilator) yang dirancang untuk mudah diaplikasikan oleh 

masyarakat. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pembahasan, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut: perlu dilakukan pelatihan lanjutan dengan mempersiapkan peralatan distilator dalam skala yang lebih 

besar, seperti kapasitas sampel hingga 15-20 Kg. Perlu jugha dilakukan pendampingan lanjutan, terutama 

dalam pembentukan kelompok-kelompok petani pengrajin minyak atsiri; serta perlu dukungan dan bantuan 

dari pemerintah daerah untuk penyediaan fasilitas distilator. 
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Abstrak 

Ikan “Cakalang Fufu” merupakan ikan asap khas Sulawesi Utara termasuk produk yang banyak digemari dan 

diminati oleh konsumen baik lokal maupun turis. Salah satu sentra industri Cakalang Fufu yang ramai 

dikunjungi terletak di Desa Tambala Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa. Hasil samping dari 

pengolahan Cakalang Fufu adalah jeroan ikan. Sebagian pengrajin ada yang sudah memanfaatkan jeroan ikan 

Cakalang, namun ada juga yang hanya membuang jeroan atau hanya dijadikan limbah. Tujuan dari kegiatan 

ini adalah implementasi teknologi kepada kelompok pengrajin Cakalang Fufu di di Desa Tambala Kecamatan 

Tombariri Kabupaten Minahasa dalam mermanfaatkan jeroan ikan menjadi produk Bakasang menggunakan 

proses terkontrol. Teknologi pengolahan Bakasang dengan kondisi terkontrol yang dimaksud adalah: kontrol 

kebersihan, kontrol bahan baku, kontrol proses pengolahan, kontrol suhu dan kontrol waktu fermentasi. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa kegiatan implementasi teknologi 

pengolahan Bakasang berjalan dengan baik, pengolahan limbah ikan menjadi Bakasang dengan kondisi 

terkontrol mampu meningkatkan nilai ekonomis jeroan ikan sebesar 400%. 

 
Keywords: Bakasang, proses terkontrol, Cakalang Fufu 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumber daya hayati laut yang sangat besar dengan kandungan berbagai macam 

jenis makhluk hidup di dalamnya. Kekayaan hayati tersebut di antaranya adalah ikan yang mempunyai manfaat 

dalam bidang kesehatan karena ikan memiliki kandungan gizi yang tinggi serta dapat memberikan keuntungan 

dari segi ekonomi dengan nilai jual yang tinggi. Kandungan gizi yang utama pada ikan adalah protein dan 

asam-asam lemak esensial yang sangat berguna bagi kesehatan manusia. Ikan merupakan sumber alami asam 

lemak omega 3 yaitu eicosa pentaenoic acid (EPA) dan decosa hexaenoic acid (DHA) yang berfungsi untuk 

mencegah aterosklerosis (Dincer,et al., 2010). 

Kecamatan Tombariri berpotensi besar untuk pengembangan ekonominya. Karena letaknya yang 

berbatasan dengan laut Sulawesi, kecamatan ini juga berpotensi untuk dikembangkan industri kelautannya 

berupa pengolahan ikan laut, penangkapan ikan laut serta pengembangan industri peralatan dan perlengkapan 

penangkapannya. 

Salah satu sentra industri yang ramai dikunjungi adalah industri kecil pengrajin Cakalang Fufu yang 

terletak di Jalan Trans Sulawesi, yakni Desa Tambala Kec.Tombariri Kabupaten Minahasa, namun 

dikarenakan letaknya yang berdekatan dengan ibu kota kabupaten Tombariri yakni Tanawangko, maka 

Cakalang Fufu di Desa Tambala tersebut lebih dikenal dengan “Cakalang Fufu Tanawangko”. Menurut 

Landingkasiang, et al. (2017), Tanawangko merupakan salah satu daerah penghasil ikan Cakalang Fufu jepit 

disamping 4 daerah lainnya yaitu Bitung, Manado, Amurang, Paslaten. Gambar 1 menunjukkan kios-kios 

pedagang Cakalang Fufu di Tanawangko. 
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Ikan Cakalang Fufu merupakan ikan asap khas Sulawesi Utara termasuk khas produk yang semakin 

digemari dan diminati oleh konsumen baik lokal maupun internasional, sehingga menjadi wisata kuliner atau 

sebagai souvenir khas Sulawesi Utara. Berdasarkan survey awal, terdapat sekitar 20-25 pengrajin Cakalang 

Fufu yang terdapat di daerah Tanawangko. Dari sejumlah pengrajin tersebut, hanya sekitar 5 pengrajin yang 

telah memanfaatkan jeroan ikan sebagai bahan dasar pengolahan Bakasang. 

Bakasang adalah salah satu bahan makanan yang dibuat dengan teknik fermentasi tradisional dengan 

bantuan sinar matahari selama beberapa hari. Umumnya proses fermentasi Bakasang adalah fermentasi secara 

spontan, dimana dalam pembuatannya tidak ditambahkan mikroba dalam bentuk starter, tetapi mikroba yang 

berperan aktif dalam proses fermentasi berkembang biak secara spontan karena lingkungan hidupnya yang 

dibuat sesuai untuk pertumbuhannya. Fermentasi ikan secara spontan umumnya menggunakan garam dengan 

konsentrasi tinggi untuk menyeleksi mikroba tertentu dan menghambat pertumbuhan mikroba yang 

menyebabkan kebusukan sehingga hanya mikroba tahan garam yang hidup (Fatimah et al., 2017a). 

Pengolahan Bakasang di Tanawangko juga masih dilakukan dengan cara tradisional, jeroan ikan 

dimasukkan pada jerigen dan ditambahkan garam secara tidak terukur, selanjutnya, jerigen dijemur sampai 

jeroan berbentuk cair. Gambar 1. Menunjukkan pengolahan Bakasang secara tradisional di Tanawangko. 

Gambar 1. Pengolahan Bakasang di Tanawangko 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan yang dihadapi oleh para pengrajin Cakalang Fufu 

adalah: jeroan ikan yang belum dimanfaatkan secara maksimal, pengetahuan pengolahan Bakasang yang belum 

baik, tingkat penerimaan konsumen pada produk Bakasang yang rendah, serta harga jual Bakasang yang rendah. 

Oleh karena itu, sangatlah tepat jika dilakukan kegiatan implementasi teknologi pengolahan jeroan ikan 

menjadi produk Bakasang menggunakan proses terkontrol. 

Keuntungan yang diperoleh dari pengolahan Bakasang menggunakan teknologi ini yaitu pengolahan 

Bakasang yang lebih higinis, tidak tergantung pada cuaca, biaya produksi murah, tidak membutuhkan tenaga 

kerja yang banyak, kualitas Bakasang yang baik dan konsisten, dapat meningkatkan penerimaan konsumen, 

serta harga jual Bakasang yang lebih tinggi dari pada Bakasang yang diolah secara tradisional (Fatimah, 

2017a). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah implementasi teknologi kepada kelompok pengrajin Cakalang Fufu 

Tanawangko dalam mermanfaatkan jeroan ikan menjadi produk Bakasang menggunakan kondisi terkontrol. 

Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi jalan keluar yang strategis dalam memanfaatkan jeroan ikan, 

meningkatkan nilai ekonomis jeroan ikan, meningkatkan kwalitas Bakasang yang dihasilkan, serta menjadikan 

Bakasang sebagai produk unggulan dan oleh-oleh khas Sulawesi Utara. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pada prinsipnya, tujuan kegiatan adalah implementasi teknologi pengolahan Bakasang dengan teknik 

proses terkontrol oleh “Tim Bakasang” yang terdiri dari para dosen dan mahasiswa Unsrat pada masyarakat 

mitra, yakni pengrajin Cakalang Fufu yang terletak di Desa Tambala, Kecamatan Tombariri Kabupaten 
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Minahasa, atau yang dikenal sebagai pengrajin “Cakalang Fufu Tanawangko” sehingga menghasilkan 

Bakasang yang berkualitas, aman dikonsumsi serta mempunyai nilai ekonomis yang baik. 

Guna mencapai tujuan kegiatan tersebut, maka tahapan-tahapan yang dilakukan, meliputi persiapan, 

sosialisasi, implementasi teknologi, dan evaluasi. Tahap persiapan yang dilakukan meliputi: penyiapan alat, 

bahan, waktu dan tempat kegiatan. Alat yang dipersiapkan adalah wadah-wadah jeroan, blender, serta 

fermentor. Bahan yang dipersiapkan adalah jeroan ikan Cakalang serta garam dapur. Pada tahap ini juga 

dilakukan pengambilan data melalui survey dengan cara mengisi formulir yang telah disediakan. Tahap 

sosialisasi merupakan salah satu tahapan penting dalam mempersiapkan masyarakat mitra masuk tahap 

implementasi teknologi. Tahap ini meliputi pemberian materi secara teoritis dann demonstrasi dan Tanya 

jawab seputar proses pengolahan Bakasang. Pada tahap implementasi teknologi, dilakukan pelatihan sekaligus 

praktek atau transfer teknologi pengolahan Bakasang menggunakan teknologi proses terkontrol berdasarkan 

metoda Fatimah (2019), pada 3 kelompok pengrajin. Tahap selanjutnya adalah evaluasi, yakni mengetahui 

kemanfaatan dan keberhasilan program, serta nilai ekonomis yang dihasilkan dari pengolahan Bakasang 

dengan teknologi ini. Besarnya keuntungan kasar dihitung berdasarkan rumus: Laba=Besarnya 

keuntungan/modalx100%. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap persiapan kegiatan implementasi teknologi dilakukan mulai bulan Mei 2019. Tahap persiapan 

diawali dengan pertemuan tim Bakasang dengan pihak masyarakat mitra serta pimpinan lingkungan (pala) agar 

kegiatan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Guna mengetahui kondisi dan kebutuhan masyarakat mitra seputar pengolahan Bakasang, maka 

dilakukan pengambilan data melalui survey pada 20 pengrajin Cakalang Fufu. Data hasil survey disajikan pada 

Gambar 2 dan 3. Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 80% masyarakat mitra selain mengolah Cakalang 

Fufu juga telah memanfaatkan jeroan ikan. Namun, masih ada 20% pengrajin ikan Cakalang Fufu yang hanya 

membuang jeroan ikan Cakalang atau hanya dijadikan limbah saja. Berdasarkan Gambar 2 juga diketahui 

bahwa dari masyarakat yang telah memanfaatkan jeroan ikan, sebanyak 70% telah memanfaatkan jeroan untuk 

dijadikan Bakasang dengan cara pengolahan tradisional, sedangkan 30% mengolah jeroan menjadi jeroan Fufu 

woka. Jeroan Fufu woka adalah jeroan yang diolah dengan cara diasap dan dibungkus dengan daun woka. 

Selanjutnya untuk pengrajin Cakalang Fufu yang juga mengolah jeroannya menjadi Bakasang, 

menyatakan bahwa pengolahan Bakasang memakan waktu yang lama dengan imbalan keuntungan yang relatif 

kecil. Penjual Bakasang pada umumnya juga belum pernah mendapatkan edukasi mengenai pembuatan 

Bakasang yang baik dan berkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil kuisioner pengrajin Cakalang Fufu yang mencakup jenis usaha, 

bantuan dan pemanfaatan jeroan 
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Teknik pengolahan jeroan ikan Cakalang yang ada di desa Tambala tergolong sangat sederhana karena 

hanya memanfaatkan sinar matahari saja sehingga proses fermentasi tidak terkontrol. Disamping itu, 

penggunaan garam tidak konsisten alias kira-kira saja. Padahal penggunaan garam adalah penting untuk 

mengontrol pertumbuhan bakteri selama proses fermentasi. Penggunaan suhu, kadar garam dan waktu 

fermentasi sangat mempengaruhi kualitas dari Bakasang (Fatimah et al., 2017b). Meskipun pengrajin 

menyatakan bahwa Bakasang cukup diminati oleh para konsumen, tetapi berdasarkan Gambar 3 diketahui 

bahwa daya jual Bakasang sangat tidak menentu, Bakasang kadang-kadang laku, tapi kadang-kadang juga tidak 

laku, hal ini dapat disebabkan mutu yang terlihat dari aroma, penampakan dan pengemasan tidak seragam dan 

tidak menarik. Harga jual Bakasang juga masih tergolong rendah dengan mayoritas dijual seharga Rp.10.000-

Rp.20.000 untuk satu botol yang berisi 600 mL (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Hasil kuisioner pengrajin Cakalang Fufu yang mencakup keuntungan, 

harga jual dan teknik pembuatan Bakasang 

Berdasarkan hal diatas, maka perlu adanya edukasi dan mengenai pembuatan Bakasang yang tepat 

untuk menghasilkan Bakasang dengan kualitas yang baik dan mempunyai nilai ekonomis yang lebih baik. 

Dengan adanya Bakasang kualitas yang baik tentunya akan meningkatkan penerimaan konsumen, bahkan 

diharapkan dapat menjadi pangan khas khas Sulawesi Utara. 

Tahap sosialisasi merupakan salah satu tahapan penting dalam mempersiapkan masyarakat pengrajin 

Cakalang Fufu dalam menerima teknologi baru. Pada tahapan sosialisasi, peserta diberikan beberapa materi 

secara teoritis dan demonstrasi serta tanya jawab meliputi materi-materi dibawah ini (Foto kegiatan disajikan 

pada Gambar 4). 

a. Pemberian materi tentang sanitasi pada pengolahan Bakasang 

b. Pemberian materi tentang kandungan gizi Bakasang 

c. Pemberian materi tentang prinsip pengolahan Bakasang dengan kondisi terkontrol 

d. Pemberian materi tentang cara mengetahui kualitas Bakasang dan umur simpan Bakasang 
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Gambar 4. Foto kegiatan pemberian materi/tahap sosialisasi 

 

Pada tahap implementasi teknologi, dilakukan transfer teknologi pengolahan Bakasang menggunakan 

teknologi kondisi terkontrol. Implementasi dilakukan meliputi: 

1. Kontrol bahan baku, yakni teknik menyiapkan jeroan ikan secara higinis, 

2. Kontrol proses pengolahan, yang meliputi penggunaan jumlah garam, pengaturan suhu dan waktu 

fermentasi. 

3. Teknik menyiapkan alat pengolahan Bakasang. Alat yang digunakan harus bisa bekerja dengan baik 

selama proses fermentasi, 

4. Teknik pemanenan hasil Bakasang, 

5. Kontrol pasca panen, meliputi packing, pelabelan dan penjualan. 

Kegiatan ini merupakan implementasi dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan Tim (2017b). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa Bakasang dapat diolah mengunakan kadar garam 

10-30%, lama fermentasi 5-15 hari dan suhu yang digunakan adalah 30-70oC (2017b). Pada implementasi 

teknologi, Bakasang dibuat dari 5 kg jeroan. Foto dokumentasi kegiatan implementasi pengolahan Bakasang 

disajikan pada Gambar 5. 
 

Gambar 5.Tahap implementasi teknologi 
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Tahap implementasi teknologi dilaksanakan pada 3 kelompok pengrajin, setelah itu, para pengrajin 

dianggap telah mampu mengolah sendiri Bakasang menggunakan teknologi terkontrol. Pada kegiatan tersebut 

juga dikenalkan alat pengolah Bakasang hasil temuan ketua peneliti yang telah dipatenkan (Fatimah dan 

Gugule, 2018). 

Tahap selanjutnya adalah evaluasi, pada tahap evaluasi, dilakukan wawancara guna mengetahui 

keberhasilan dan manfaat program. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa kegiatan 

sangat bermanfaat bagi peserta. Perbedaan produk Bakasang yang dibuat dari kegiatan ini dan Bakasang yang 

diolah secara tradisional disajikan pada Gambar 6. 

Gambar 6. Perbedaan Produk Bakasang yang diolah 

secara tradisional dan Teknologi terkontrol 

 

Perhitungan persen keuntungan secara kasar sebagai berikut: Dari 5 kg jeroan didapatkan Bakasang 

sebanyak 22 botol (200mL/botol). Harga Bakasang perbotol Rp. 25.000/200mL. Jeroan diperoleh gratis 

sebagai limbah pembuatan ikan Cakalang Fufu, listrik yang digunakan oleh fermentor dengan daya 60 watt 

serta biaya susut dan pajak diduga sebesar Rp.80.000, garam Rp.10.000 dan jasa pengerjaan Rp. 60.000. Jadi 

total biaya produksi sebesar Rp. 150.000. Dengan hasil jualan seharga Rp.550.000, maka diperoleh % 

keuntungan yaitu 
𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝑥 100% = 400%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil implementasi 

teknologi pengolahan Bakasang memberikan manfaat yang signifikan terhadap kenaikan nilai ekonomis jeroan 

ikan Cakalang yang awalnya hanya dikategorikan sebagai limbah pembuatan ikan Cakalang Fufu. 

Keuntungan yang diperoleh dari pengolahan Bakasang menggunakan teknologi ini yaitu pengolahan 

Bakasang yang lebih higinis, tidak tergantung pada cuaca, biaya produksi murah, tidak membutuhkan tenaga 

kerja yang banyak, kualitas Bakasang yang baik dan konsisten, dapat meningkatkan penerimaan konsumen, 

serta harga jual Bakasang yang lebih tinggi daripada Bakasang yang diolah secara tradisional. 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan implementasi teknologi pengolahan Bakasang menggunakan proses terkontrol oleh Tim 

Bakasang Unsrat kepada masyarakat mitra kelompok pengrajin Cakalang Fufu di di Desa Tambala Kecamatan 

Tombariri Kabupaten Minahasa telah terlaksana dengan baik. Teknologi pengolahan Bakasang dengan kondisi 

terkontrol yang dimaksud adalah: kontrol kebersihan, kontrol bahan baku, serta kontrol proses pengolahan. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa kegiatan implementasi teknologi 

pengolahan Bakasang dengan proses terkontrol sangat bermanfaat. Pengolahan limbah jeroan ikan menjadi 

Bakasang dengan proses terkontrol mampu meningkatkan nilai ekonomis jeroan ikan sebesar 400%. 

Disarankan kegiatan pengolahan limbah jeroan ikan menjadi Bakasang dengan proses terkontrol dapat 

disebarluaskan pada masyarakat pengrajin Cakalang Fufu daerah lainnya. 
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